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Abstrak— Menyimak estetik adalah menyimak apresiatif yang bertujuan untuk 

mendapatkan pemahaman dan hiburan salah satunya dengan media digital. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui urgensi menyimak estetik di kalangan mahasiswa pada era 

digital. Metode penelitian ini adalah studi pustaka, data sekunder adalah data yang 

digunakan dalam penelitian ini, penelitian ini menggunakan teknik catat, simak, serta 

libat, sementara jenis teknik validasi penelitian ini adalah teknik triangulasi. Berikut 

adalah hasil dari penelitian ini menyimak estetik di kalangan mahasiswa pada era digital 

memiliki peran penting seperti: 1) Menikmati pertunjukan sebuah karya seni 2) 

Meningkatkan apresiasi terhadap keindahan karya seni 3) Meningkatkan kreativitas di 

kalangan mahasiswa 4) Mendapatkan keindahan dan hiburan pada sebuah karya seni 5) 

Membangun komunitas seni digital dalam menyimak estetik. Simpulan dalam penelitian 

ini adalah terdapat 5 urgensi menyimak estetik di kalangan mahasiswa pada era digital. 

Kata kunci— era digital, mahasiswa, menyimak, menyimak estetik 

 
 

Abstract— Aesthetic listening is appreciative listening that aims to gain understanding and 

entertainment, one of which is with digital media. This study aims to determine the urgency of 

aesthetic listening among students in the digital era. This research method is a literature study, 

secondary data is the data used in this study, this research uses note-taking, listening and 

involvement techniques, while the type of validation technique of this research is triangulation 

technique. The following are the results of this study aesthetic listening among students in the 

digital era has an important role such as: 1) Enjoying the performance of a work of art 2) Increase 

appreciation for the beauty of works of art 3) Increase creativity among students 4) Get beauty and 

entertainment in a work of art 5) Build a digital art community in aesthetic listening. The 

conclusion in this study is that there are 5 urgencies of aesthetic listening among students in the 

digital era. 

Keywords— digital era, students, listening, aesthetic listening 
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PENDAHULUAN 

 Era digital merupakan masa dimana akses internet dan teknologi dapat 

memudahkan masyarakat dalam semua hal (Zuhria dkk., 2022), bahkan hampir 

seluruh aktivitas sehari-harinya terpaku pada sistem digital (Rahayu, 2019). Sehingga 

kondisi tersebut dapat memudahkan masyarakat dalam beraktivitas dan 

melancarkan proses pembelajaran (Basori, 2021). Jadi era digital merupakan kondisi 

masyarakat yang hampir seluruh kegiatannya menggunakan sistem digital.  

Era digital bertujuan menciptakan masyarakat agar lebih siap untuk 

menyelesaikan tantangan sosial (Ruskandi dkk., 2021). Untuk mencapai kesuksesan 

pada pendidikan juga termasuk tujuan dari era digital (Pricilia dan Rahmansyah, 

2022). Selain itu era digital dapat memudahkan dosen atau guru untuk 

mengembangkan model pembelajaran (Azis, 2019). Jadi tujuan era digital adalah 

dapat memudahkan kegiatan masyarakat umum serta kelompok pendidik. 

Manfaat era digital salah satunya e learning metode ini mampu menyampaikan 

ilmunya sehingga mahasiswa tidak kesulitan (Rizki dkk., 2022). Manfaat lainnya era 

digital memudahkan mendapatkan informasi dan menambah wawasan baru serta 

memeperbanyak kosa kata (Suherdi dkk., 2021), sehingga metode ini lebih efektif dan 

efisien sepertihalnya pembelajaran YouTube atau video (Mualimah dkk., 2023). Jadi 

manfaat era digital dalam pembelajaran adalah memudahkan seseorang dalam 

mengetahui informasi dan menambah kosa kata dalam berbahasa terutama di 

kalangan mahasiswa.  

Mahasiswa merupakan salah satu unsur terpenting dalam institut pendidikan 

(Pratami dkk., 2022). Mahasiswa adalah seorang yang belajar dan terdaftar resmi 

dalam institut (Pemerintah RI No 30 tahun 1990 dalam Kurniawati dan Bariroh, 2016). 

Perguruan tinggi tersebut adalah perguruan tinggi negeri dan swasta (Kurniawati & 

Bariroh, 2016). Jadi mahasiswa adalah seseorang yang belajar dalam sebuah institut. 

Karakteristik mahasiswa merupakan bagian input pendidikan yang 

menentukan standar calon mahasiswa (Pratami dkk., 2022), dan mahasiswa memiliki 

karakteristik bersikap kritis, menyukai hal baru dan bekerja sama untuk 

mendapatkan inovasi baru (Rijal, 2022). Mahasiswa juga memiliki bermacam karakter 

baik usia, gender, pengalaman, dan jenjang pendidikan (Astuti, 2023). Jadi, 

mahasiswa memiliki bermacam-macam karakteristik yang dapat mempengaruhi 

standar mahasiswa dalam bersikap kritis dan menciptakan inovasi baru. 

Mahasiswa dikelompokkan menjadi 2 yaitu mahasiswa yang aktif berkegiatan 

dan mahasiswa yang pulang pergi (Konfisus dalam Lorita, 2017). Ariwibowo (2019) 

mengatakan mahasiswa terdiri atas dasar jenis aktivitas dan mahasiswa atas dasar 

karakter. Mahasiswa yang kuliah lalu pulang, mahasiswa yang suka berorganisasi, 

mahasiswa yang lebih suka nongkrong, mahasiswa yang suka healing, mahasiswa 

rajin juga termasuk jenis-jenis mahasiswa (Ardiansyah dalam kareviati, 2020). Jadi 

terdapat banyak jenis mahasiswa dalam perkuliahan. 
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Menyimak adalah suatu proses dengan kata lain yang dimaknai mendengar atau 

menyimak (Hamid, 2015). Menyimak memiliki sifat reseptif dan pasif (Kurnia dalam 

Anggraini, 2019). Menyimak dapat dikatakan sebagai kegiatan pemahaman dan 

mengapresiasi sesuatu (Russel dalam Hasriani, 2023). Jadi keterampilan menyimak 

yaitu kegiatan menyimak mempelajari mendengarkan membaca suatu bahan yang 

berhubungan dengan sastra. 

Menyimak memiliki tujuan yang berkedudukan sangat penting (Nurhayani, 

2017). Tujuan Menyimak sangat penting karena memiliki instrumen khusus bagi 

semua orang (Munar & Suyadi, 2021). Menyimak memiliki tujuan untuk memahami 

atau mendapatkan suatu Informasi (Sorraya & Anas, 2019). Jadi tujuan menyimak 

sangat penting guna mendapatkan informasi. 

Manfaat menyimak dapat menambah pengetahuan atau pengalaman (Jatmiko, 

2018). Untuk dasar belajar dan menambah pengetahuan juga termasuk manfaat dari 

menyimak (Laia, 2020). Menyimak memiliki manfaat bagi semua orang (Kardian, 

2018). Jadi manfaat menyimak sangat beragam baik dalam kegiatan pembelajaran 

atau kegiatan sehari-hari. 

Menyimak estetik dapat dikatakan sebagai keterampilan menyimak apresiatif 

(Ibda, 2019), yaitu menyimak yang melibatkan imajinatif penyimak untuk merasakan 

kesenangan pelaku (Wibowo, 2016). Menyimak estetik juga melibatkan emosi 

penyimak untuk mendapatkan pemahaman dari karya yang ditampilkan 

(Katoningsih, 2021). Jadi menyimak estetik adalah menyimak apresiatif dengan 

imajinatif penyimak untuk mendapatkan pemahaman. 

Menyimak estetik bertujuan untuk menikmati dan menghayati sebuah 

pertunjukan (Jatiyasa, 2012), serta meresapi dan memahami karya yang ditampilkan 

(Sutrisno, 2022). Menyimak estetik juga bertujuan untuk mendapatkan hiburan serta 

kesenangan (Anas, 2019). Jadi tujuan menyimak estetik adalah untuk mendapatkan 

keindahan berupa hiburan yang ditampilkan. 

Sebagai contohnya pertunjukan drama, puisi (Jatiyasa, 2012), syair lagu, cerita 

juga termasuk contoh menyimak estetik (Riyanti, 2022). Pertunjukan tersebut 

biasanya disiarkan melalui radio (Laila, 2020). Jenis contoh seperti ini yang menjadi 

rekomendasi untuk mencari hiburan dan keindahan. 

Urgensi era digital dalam menyimak estetik sangat berperan terutama di 

kalangan mahasiswa. Karena dapat mempermudah dalam kegiatan menyimak 

tersebut, selain itu era digital juga mempermudah mahasiswa dalam mendapatkan 

informasi serta mendapatkan keindahan dalam menyimak sebuah karya melalui 

media online. 
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METODE PENELITIAN  

Metode penelitian ini adalah studi pustaka. Metode studi Pustaka merupakan 

salah satu teknik penelitian dengan mencari data yang relevan untuk mencapai hasil 

sesuai penelitian. Pengumpulan data berdasarkan buku, jurnal, dan riset. Teknik studi 

pustaka merupakan tahap awal penelitian.  

Data sekunder adalah data yang didapat dalam penelitian ini. Data sekunder 

dapat didefinisikan sebagai proses pengumpulan data yang diperoleh dari beberapa 

referensi yang sudah dipublikasikan. Data sekunder bisa berupa data statistik, hasil 

survei, data dari pemerintah, dan lain-lain.  

Teknik catat, simak, serta libat merupakan cara mengumpulkan data dalam 

penelitian ini. Dari beberapa teknik tersebut diperoleh dengan cara membaca buku 

atau artikel bebas sesuai kata kunci, dicarat, dan digabungkan untuk membentuk 

kesatuan ide. 

Validasi penelitian memakai teknik triangulasi. Teknik triangulasi dapat 

dikatakan sebagai teknik untuk mengecek keakuratan data. Cara validasi penelitian 

dengan menggunakan dua atau lebih dari sumber buku maupun jurnal untuk 

memeriksa keakuratan data. Dengan menggunakan teknik-teknik tersebut, peneliti 

dapat mengumpulkan data secara lebih efektif dan dapat meningkatkan validitas 

hasil sesuai dengan karakteristik penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menyimak estetik di kalangan mahasiswa pada era digital memiliki peran 

penting. Peran penting ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

1. Menikmati pertunjukan sebuah karya seni 

Di era digital zaman yang semakin berkembang sangat memudahkan kita dalam 

mencari hiburan. Dalam hiburan tersebut kita dapat menikmati sebuah pertunjukan, 

baik secara langsung maupun melalui media online. Kegiatan menikmati pertunjukan 

secara langsung yaitu melibatkan emosi kita atau penghayatan terhadap karya yang 

di tampilkan, seperti pembacaan puisi, musik live, syair dsb. Dalam menikmati karya 

secara online penghayatan kita dengan melibatkan imajinatif kita yang diciptakan 

oleh seniman, seperti pertunjukan cerita rakyat melalui televisi dan drama yang 

ditampilkan melalui media online. Dari menikmati sebuah karya kita dapat 

merasakan keindahan dari karya tersebut dan bisa merasakan serta menghayati 

karakter dari setiap pelaku. 

 Dari kedua cara menikmati pertunjukan tersebut, survei membuktikan lebih 

efektif menikmati hiburan dengan media online. Karena lebih mudah untuk 

mendapatkannya yang bisa kita nikmati kapan saja. Menyimak estetik bisa dilakukan 

dengan manikmati sebuah pertunjukan, hal ini berhubungan dengan menyimak 

untuk mendapatkan hiburan yang bisa dilakukan secara langsung ataupun melalui 
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media digital (Gereda, 2020). Irnanningrat (2017) mengatakan bahwa dengan adanya 

perkembangan teknologi pertunjukan musik dengan sistem digital memberi dampak 

negatif pada minat masyarakat terhadap pertunjukan musik secara langsung. Akan 

tetapi masih banyak juga peminat dalam pertunjukan musik secara langsung atau 

musik live (Rachman & Utomo, 2018). 

 

2. Meningkatkan apresiasi terhadap keindahan sebuah hasil karya seni 

Dalam kegiatan menyimak estetik memberikan kesempatan kepada seseorang 

untuk dapat menilai merasakan nilai artistik dari suatu objek karya seni. Menyimak 

estetik ini dapat meningkatkan apresiasi terhadap berbagai aspek seni. Dengan 

memperhatikan elemen seperti warna, tekstur, dan komposisi dalam karya seni, 

seseorang dapat mengembangkan pengetahuannya terhadap keindahan, hal ini dapat 

melibatkan pengamatan secara mendalam, refleksi, serta pemahaman terhadap 

konteks budaya dan sejarah yang melingkupi karya seni tersebut. 

Tujuan dalam menyimak estetik ini adalah untuk memperluas pemahaman 

mereka terhadap berbagai bentuk seni, baik tradisional maupun modern hal ini dapat 

memperkaya pengalaman estetik mereka dan mendukung perkembangan kepekaan 

terhadap nilai-nilai estetika dalam berbagai konteks digital maupun tradisional, 

sehingga menciptakan rangsangan imajinasi dalam pembentukan karya seni dalam 

meningkatkan apresiasi dalam sebuah karya seni. Hamzah (2015) mengatakan jika 

kegiatan menyimak estetik dilakukan dengan penuh perasaan maka orang tersebut 

akan mampu menyerap isi yang ada pada karya tersebut dan dapat mengapresiasi 

karya seni tersebut. Menurut Hanifah dan Julia (2014) dalam upaya meningkatkan 

apresiasi kegiatan menyimak estetik dianjurkan untuk sering menikmati dan 

merespon hasil sebuah karya seni untuk menumbuhkan sikap menghargai sebuah 

karya seni. Menurut Musafiroh (2009) dalam menyimak estetik nilai apresiasi 

menjadikan seseorang memahami isi dari sebuah karya seni dan memiliki 

peningkatan terhadap bahasa penulisan dan kosa kata baru. Hal ini membuktikan 

bahwa menyimak estetik dapat meningkatkan sikap apresiasi terhadap karya seni 

apabila menyimak dilakukan dengan teliti dan memperhatikan setiap elemen-eleman 

dalam karya seni tersebut. 

 

3. Meningkatkan kreativitas di kalangan mahasiswa 

Kreativitas menyimak estetik dikalangan mahasiswa pada era digital dapat 

peluang sangat besar untuk mengembangkan kreativitas. Mahasiswa bisa 

mengekspresi beberapa bentuk seni yang mempunyai beberapa ide kreatif. 

Pemahaman estetika didalam konteks digital dapat memungkinkan mahasiswa 

mengintegrasikan dan mendukung perkembangan terhadap tantangan kontemporer. 

Estetik juga bisa menjadi inspirasi diri untuk menciptakan dan mengembangkan ide 

(Septyani & Kurniawan, 2020). Dalam meningkatkan kreativitas menyimak pada 
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mahasiswa dibutuhkan bahan materi berupa audio atau berupa suara yang bertujuan 

menguji kemampuan dan mengasah kemampuan dalam menyimak pada mahasiswa, 

sehingga kreativitas estetika sangat penting diera digital untuk generasi milenial atau 

generasi Z (Zakaria & Maulida, 2021). 

 

4. Mendapatkan keindahan dan hiburan pada sebuah karya seni 

Keindahan dan hiburan karya seni bisa didapatkan melalui menyimak estetik. 

Dengan cara kita melibatkan apresiasi terhadap pengelihatan, konsep, dan 

penampilan pada sebuah pertunjukan. Sehingga dengan kita melibatkan apresiasi 

kita akan menciptakan kesan dan pesan yang memuaskan dan menggugah perasaan 

dari pertunjukan. 

Astini dan Utina (2007) mengatakan bahwa suatu hal yang bisa dinikmati 

dengan rasa adalah keindahan dalam seni. Seperti pada seni musik yang 

keindahannya bisa kita dengar lewat telinga (Setyobudi dalam Budiyono & 

Sumaryanto, 2019). Pada situasi komunikasi yang canggih masyarakat mempunyai 

banyak pilihan atau cara untuk mendapatkan hiburan (Sudikan dalam Purnomo & 

Subari, 2019). 

 

5. Membangun komunitas seni digital dalam menyimak estetik 

Dalam membangun komunitas seni digital diperlukan apresiasi dan kolaborasi 

terhadap keragaman sebuah keindahan. Dapat dilakukan dengan mengumpulkan 

berbagai inspirasi, pertukaran pengalaman serta diskusi kreatif yang bertujuan untuk 

menciptakan lingkungan yang dapat mengembangkan seni digital tersebut. 

Kolaborasi konten dan membuat identitas seni merupakan salah satu cara dalam 

mebangun komunitas seni digital. 

Dengan strategi branding tema dan gaya desain yang pas, jenis konten apa yang 

akan di kolaborasikan dan bagimana konten tersebut bisa bermanfaat sehingga 

memudahkan dalam membangun komunitas (Veranita dkk., 2021). Membuat 

identitas budaya individu dan kelompok dapat dilakukan dengan cara memainkan 

media sosial juga termasuk cara dalam membangun komunitas seni digital (Prasetyo 

dkk., 2023). 
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SIMPULAN 

 Menyimak estetik dikalangan mahasiswa pada era digital penting untuk dilakukan 

karena dapat 1) menikmati pertunjukan sebuah karya seni, 2) meningkatkan apresiasi 

terhadap keindahan sebuah karya seni, 3) meningkatkan kreativitas dikalangan 

mahasiswa, 4) mendapatkan keindahan dan hiburan pada sebuah karya seni, serta 5) 

membangun komunitas seni digital dalam menyimak estetik. 
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